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ABSTRACT 

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) aims to improve access to 
and quality of drinking water and sanitation in rural areas. However, the manual management 
of water meter readings and billing by Kelompok Pengelola Sarana Prasarana Air Minum Sanitasi 
(KPSPAMS) Tirto Wening, Samirono Village, has led to issues with accuracy and timeliness of 
water bills. Therefore, this research aims to design a water meter recording system. The system 
design scope includes recording water meters, calculating bills, processing payments, and 
generating water usage reports. The development method employs a prototype approach with 
the Bootstrap framework. The resulting system, named SICAIR, provides accurate billing and 
water usage reports that meet user needs. SICAIR offers a solution to PAMSIMAS management 
issues related to the accuracy of meter readings and the timeliness of water bill generation in 
Samirono Village. 
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ABSTRAK 

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS) merupakan program 
yang bertujuan untuk meningkatkan akses dan kualitas air minum serta sanitasi di daerah 
pedesaan. Namun, pengelolaan manual terhadap pencatatan meter air dan tagihan oleh 
Kelompok Pengelola Sarana Prasarana Air Minum Sanitasi (KPSPAMS) Tirto Wening, Desa 
Samirono, menimbulkan masalah terkait keakuratan dan ketepatwaktuan tagihan air. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pencatatan meter air. Ruang 
lingkup perancangan sistem mencakup pencatatan meter air, perhitungan tagihan, pembayaran, 
dan pembuatan laporan pemakaian air. Metode pengembangan menggunakan prototype dengan 
framework bootstrap. Sistem yang dihasilkan yaitu Sistem Informasi Pencatatan Air (SICAIR), 
menyediakan tagihan dan laporan penggunaan air yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
SICAIR menjadi solusi untuk masalah pengelolaan PAMSIMAS terkait keakuratan pencatatan 
meter dan ketepatwaktuan pembuatan tagihan air minum di Desa Samirono. 
Kata Kunci: PAMSIMAS, Pendekatan Prototype, Sistem Pencatat Meter Air  
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PENDAHULUAN 

 Undang-undang No. 23 Tahun 2014 mengamanatkan pemerintah daerah untuk 
memberikan layanan dasar dalam bidang kesehatan, termasuk air minum dan sanitasi, 
sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Inisiatif ini mendorong 
pemerintah Indonesia untuk meluncurkan program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi 
Berbasis Masyarakat (PAMSIMAS), yang bertujuan memperbaiki akses dan mutu air 
minum serta sanitasi, terutama di daerah pedesaan dan perkotaan yang masih kurang 
berkembang. Kondisi saat ini, masyarakat sering menggunakan air sungai yang keruh 
dan asin untuk kebutuhan mandi dan cuci, serta terpaksa membeli air untuk kebutuhan 
minum dan memasak (Alkautsar et al., 2022). PAMSIMAS diharapkan dapat menjadi 
solusi yang signifikan dan juga terjadi peningkatan derajat kesehatan dan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia secara keseluruhan. 
 Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) telah menginisiasi 
pembangunan infrastruktur air minum dan sanitasi yang mencakup pembangunan 
sumur bor, penggalian sumber air, serta instalasi pengolahan air bersih, bersamaan 
dengan pembangunan infrastruktur sanitasi seperti toilet umum dan sistem pengolahan 
limbah. Pendekatan partisipatif dari masyarakat menjadi kunci dalam program ini, 
dimana pemerintah desa membentuk Kelompok Pengelola Sarana Prasarana Air Minum 
Sanitasi (KPSPAMS) (Astuti & Rahdriawan, 2013; Rahman et al., 2019; Swastomo & 
Iskandar, 2021). Dana desa dialokasikan untuk memperluas jaringan air guna 
menjangkau lebih banyak masyarakat dan meningkatkan kualitas air minum yang 
disalurkan. 
 Dalam pengelolaan air minum bersih warga, proses pencatatan meter air dan proses 
penagihan biaya pemakaian air warga menjadi permasalahan yang kompleks. Hal ini 
terutama disebabkan karena KPSPAMS sebagai pengelola program PAMSIMAS  
di desa-desa masih mengandalkan metode manual dalam pengelolaannya, yaitu dengan 
menggunakan buku catatan dan kalkulator. Saat ini, proses bisnis dimulai dari 
administrasi data pelanggan, pencatatan meter, pembuatan tagihan, hingga pembayaran 
semuanya dilakukan secara manual. Kondisi serupa juga terjadi di KPSPAMS Tirto 
Wening yang berada di Desa Samirono, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang. 
Terdapat dua permasalahan utama yang masih menjadi permasalahan. Pertama, 
kesulitan petugas administrasi dalam membaca tulisan tangan petugas pencatat meter 
pemakaian air pada buku catatan petugas. Kedua, keterlambatan dalam pembuatan 
tagihan air warga dikarenakan proses perhitungan tagihan yang membutuhkan waktu 
lama, bahkan sampai tertunda tiga bulan. Situasi seperti ini tidak hanya mengganggu 
ketertiban warga, tetapi juga memberikan ancaman terhadap pendapatan KPSPAMS dan 
pendapatan desa secara keseluruhan. Dampaknya, hal ini dapat menghambat kegiatan 
operasional terkait pemeliharaan infrastruktur air, serta mengurangi kemampuan untuk 
mengembangkan dan memperluas jaringan distribusi air. 
 Penelitian sebelumnya mengenai perancangan sistem informasi pengelolaan air 
minum telah dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan oleh Zoraya et al. (2016) dan 
Almuqsitu et al. (2019) berfokus pada pengembangan sistem untuk pelayanan 
pengaduan dan pencatatan pelanggan baru di perusahaan daerah air minum.  
Di penelitian lain, yang dilakukan oleh Tarmon & Inggi (2021) dan Noviah & Latifah 
(2022) menitikberatkan pada perancangan sistem informasi berbasis online untuk 
pembuatan tagihan air minum bagi pelanggan Perusahaan Umum Daerah (Perumda), 
yang memungkinkan pelanggan untuk mengaksesnya melalui internet tanpa harus 
datang ke kantor PDAM. Perbedaan fokus dan jenis perusahaan dalam penelitian-
penelitian ini menjadikan pengembangan sistem informasi pengelolaan air minum 
sebagai topik yang masih menarik untuk ditinjau lebih lanjut. Selanjutnya, penelitian 
mengenai analisis dan perancangan sistem informasi untuk pembayaran air di desa telah 
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dilakukan oleh Suriyani (2020), Rizkiyah et al. (2021), dan Cut et al. (2023). Namun, 
penelitian-penelitian ini masih memiliki kelemahan, terutama dalam aspek otomatisasi 
tagihan air ke pelanggan. Kemudian, penelitian yang dilakukan Kusuma et al. (2022) dan 
Sitorus & Sipayung (2021) juga membahas terkait tagihan air ke pelanggan. Akan tetapi 
tidak dibahas detail tagihan dan solusi yang ditawarkan. Perbedaan solusi dan tantangan 
di lapangan terkait petugas pencatat meter air, sehingga di dalam penelitian ini perlu 
membahas terkait sistem yang lebih sederhana. Permasalahan ini disebabkan karena 
sebagian besar anggota KPSPAMS Tirto Wening di Desa Samirono berusia lanjut. 
Sementara banyak pemuda desa yang bersebelahan dengan lereng Merbabu tersebut 
lebih memilih bekerja di kota daripada melanjutkan pekerjaan orang tua mereka sebagai 
petani, peternak, ataupun di sekitaran desa (Maria et al., 2022). KPSPAMS Tirto Wening 
memerlukan solusi untuk masalah tersebut. Implementasi sistem informasi dibutuhkan 
untuk mempermudah proses penagihan dan mengurangi risiko keterlambatan 
pembayaran tagihan air. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pencatatan meter air 
KPSPAMS Tirto Wening di Desa Samirono. Pendekatan prototype digunakan di dalam 
penelitian ini. Ruang lingkup sistem yang dibangun mencakup pencatatan meter air, 
perhitungan dan pembuatan tagihan, pembayaran tagihan, hingga laporan pemakaian 
air. Selain itu, framework Bootstrap digunakan dalam pengembangan sistem karena 
tersedia secara gratis, sehingga tidak membutuhkan biaya dalam pengembangannya. 
Terdapat dua kontribusi utama dari penelitian ini. Pertama, kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu di bidang sistem informasi. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
penerapan sistem pencatatan meter air mendukung transparansi, akuntabilitas, dan 
ketepatan waktu dalam pengelolaan tagihan dan pelaporan pemakaian air dari program 
PAMSIMAS. Kedua, kontribusi bagi KPSPAMS Tirto Wening di Desa Samirono. Sistem 
yang dikembangkan dalam penelitian ini menjadi solusi sederhana yang dapat 
diimplementasikan. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Pengembangan sistem pencatatan meter air untuk pengelolaan tagihan dan 
pembayaran tagihan air dilakukan dengan pendekatan research and development. 
Observasi secara langsung dilakukan dan melibatkan wawancara dengan pengelola 
KPSPAMS Tirto Wening. Penelitian ini dilaksanakan di KPSPAMS Tirto Wening, yang 
mengelola program PAMSIMAS di Desa Samirono, Kecamatan Getasan, Kabupaten 
Semarang. Metode pengembangan yang digunakan adalah prototype, karena proses 
pengembangan dengan metode ini dapat diselesaikan lebih sederhana dan gambaran 
umum sistem lebih mudah dipahami (Ogedebe & Jacob, 2012; Purnomo, 2017). Selain 
itu, metode prototype memungkinkan keterlibatan penuh pengguna dalam 
mengembangkan sistem, sehingga hasilnya sesuai dengan harapan pengguna (Idayati et 
al., 2022; Kalita et al., 2016; Sismadi, 2021). Dalam metode ini, pengguna memiliki 
kesempatan untuk memantau setiap tahapan pengembangan sistem, memastikan bahwa 
kebutuhan dan ekspektasi pengguna terpenuhi. 
 Metode prototype dapat dilihat pada Gambar 1. Menurut Khosrow-Pour (2009), 
metode prototype terdiri dari tiga tahapan pengembangan sistem. Pertama, listen to 
customer, yaitu tahap identifikasi kebutuhan pengguna untuk mengumpulkan informasi 
tentang masalah yang dihadapi guna menemukan solusi atau mengembangkannya lebih 
lanjut. Kedua, build and revise mock-up, melibatkan perancangan proses dan spesifikasi 
yang dapat diakomodasi dalam sistem, termasuk perancangan unified modelling 
language seperti use-case diagram dan activity diagram, serta desain antarmuka. Ketiga, 
customer test drives mock-up, yaitu tahap pengujian prototype sistem oleh pengguna 
untuk memastikan apakah sistem sudah sesuai dengan harapan pengguna. 
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Gambar 1. Siklus Prototype 
 
 Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang digunakan. Pertama, data primer 
yang diperoleh melalui wawancara dengan KPSPAMS sebagai pengelola program 
PAMSIMAS di Desa Samirono, mencakup proses pencatatan meter air, perhitungan 
tagihan, pembayaran tagihan, hingga laporan pemakaian air. Wawancara juga dilakukan 
dengan Kepala Desa untuk memahami proses alokasi dana desa dalam program 
PAMSIMAS. Panduan pertanyaan wawancara terkait sistem pencatat meter air minum 
digunakan untuk mengarahkan diskusi. Kedua, data sekunder yang diperoleh dari 
pemeriksaan buku catatan dan perhitungan meter air, serta dokumen data pelanggan 
yang dimiliki oleh KPSPAMS Desa Samirono. 
 Pengembangan sistem pencatatan meter air dalam penelitian ini dilakukan melalui 
empat tahap. Pertama, tahap analisis kebutuhan, dimana kebutuhan pengguna 
diidentifikasi. Proses ini mencakup identifikasi prosedur untuk membentuk sistem 
informasi pencatat meter di Desa Samirono, serta identifikasi kebutuhan perangkat 
keras dan perangkat lunak yang diperlukan. Kedua, tahap perancangan sistem, yang 
didokumentasikan dalam use case diagram dan activity diagram. Pada tahap ini, 
programmer melakukan pengkodean dan pemrograman berdasarkan rancangan yang 
telah dibuat. Ketiga, tahap pengujian, dimana setiap tombol dalam sistem diuji untuk 
memastikan fungsinya berjalan dengan benar. Pendekatan pengujian black box 
digunakan pada tahap ini untuk mengevaluasi fungsionalitas sistem tanpa melihat 
struktur internalnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Sistem 

 Proses pengembangan sistem melibatkan seluruh pihak yang terkait dalam siklus 
sistem, sehingga informasi yang dihasilkan oleh sistem yang dibangun dapat sesuai 
dengan kebutuhan organisasi (Ariessanti et al., 2020; Santika & Saputro, 2019). Dalam 
penelitian ini, analisis sistem dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem yang 
dapat menjadi solusi atas permasalahan pengelolaan tagihan air di Desa Samirono. 
Analisis ini bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan menyelesaikan masalah yang ada dalam 
pengelolaan tagihan air. 
 Wawancara dilakukan dengan pengelola program PAMSIMAS di Desa Samirono, 
yaitu KPSPAMS Tirta Wening. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa meskipun 
administrasi air minum masih dilakukan secara manual, pengelola sudah memiliki 
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catatan pelanggan dan prosedur pencatatan meter serta penghitungan tagihan air. 
Proses bisnis yang sedang berjalan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Petugas pencatat meter air mencatat pemakaian pelanggan setiap tanggal 25 dan 
mencatatnya di buku meter air, yang kemudian diserahkan kepada bagian 
penghitung tagihan. 

2. Bagian penghitung tagihan menerima buku meter air yang berisi posisi meter 
sebelumnya dan saat ini dari petugas meter, lalu menghitung tagihan air setiap 
pelanggan, membuat surat tagihan, dan mencatatnya di buku catatan tagihan air 
minum. Buku meter air kemudian dikembalikan ke Bagian pencatat meter. 

3. Bagian penagihan menerima surat tagihan air dan buku catatan tagihan, lalu 
menyerahkan surat tagihan tersebut kepada pelanggan. 

4. Pelanggan menerima surat tagihan air dan melakukan pembayaran. 
5. Bagian penagihan menerima pembayaran dari pelanggan dan mengupdate buku 

catatan tagihan. Pada sore hari, bagian penagihan mencocokkan uang yang diterima 
dengan catatan tagihan. 

6. Bagian keuangan menerima uang dan buku catatan tagihan, memeriksa serta 
membuat laporan pendapatan air. Buku catatan tagihan dikembalikan ke Bagian 
penghitung tagihan, uang disetor ke bank, dan laporan pendapatan dikirim ke 
Kepala Desa. Proses ini kemudian selesai. 

 Dari pengamatan terhadap sistem yang sedang berjalan, ditemukan beberapa 
kelemahan dalam sistem pengelolaan tagihan air minum. Pertama, pencatatan masih 
manual pada buku catatan petugas meter, yang seringkali menyebabkan angka meter 
tidak terbaca dengan jelas. Kedua, Perhitungan tagihan masih dilakukan secara manual 
menggunakan kalkulator, yang memakan waktu lama dan seringkali tidak akurat. Ketiga, 
Penyajian laporan pemakaian air membutuhkan waktu lama karena petugas harus 
merapihkan catatannya terlebih dahulu sebelum diberikan kepada bagian administrasi 
untuk diproses lebih lanjut. 
 Berdasarkan kelemahan sistem yang sedang berjalan, KPSPAMS Tirto Wening perlu 
mengembangkan sistem pencatatan meter air minum berbasis masyarakat yang 
dinamakan Sistem Informasi Pencatatan Air (SICAIR). Sistem ini bertujuan untuk 
memastikan pengelolaan tagihan dan pembayaran air minum yang akurat, tepat waktu, 
dan akuntabel, sehingga dapat mengurangi konflik di desa tersebut. Dengan demikian, 
tujuan program PAMSIMAS, yaitu peningkatan kesehatan dan kesejahteraan warga desa, 
diharapkan dapat tercapai. Implementasi SICAIR juga akan mempermudah administrasi 
dalam operasional sehari-hari. 
 Perancangan SICAIR dimulai dengan merancang proses bisnis terlebih dahulu. 
Prosedur SICAIR adalah sebagai berikut: 

1. Petugas meter melakukan pencatatan meter air setiap pelanggan menggunakan 
SICAIR. 

2. SICAIR secara otomatis menghitung tagihan air minum setiap pelanggan, dan Bagian 
keuangan mencetak surat tagihan untuk pelanggan setiap tanggal 25. 

3. Pelanggan datang ke loket KPSPAMS untuk membayar tagihannya. Langkah ini 
dipilih karena cara seperti ini yang paling mudah dilakukan oleh pelanggan. 

4. Petugas loket KPSPAMS menerima uang dari pelanggan dan mengupdate SICAIR 
sebagai tanda bahwa pelanggan telah membayar. Setiap akhir bulan, uang disetor 
ke bank, dan laporan dikirim ke ketua pengelola KPSPAMS dan Desa. Proses ini 
kemudian selesai. 
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Perancangan Sistem 

 Pada Gambar 2 menunjukkan desain diagram use case dari sistem yang akan dibuat. 
Ada tiga aktor yang berperan dalam penggunaan SICAIR. Pertama, pelanggan, yaitu 
warga yang menggunakan air dari program PAMSIMAS. Kedua, administrasi, yang 
berperan sebagai kasir, adalah orang yang ditunjuk oleh KPSPAMS untuk mengelola data 
yang diperlukan dalam menjalankan aplikasi SICAIR. Pengelolaan data meliputi data 
pelanggan, data sambungan air, data meter pemakaian, data tagihan, dan data 
pembayaran. Ketiga, juru meter, adalah orang yang ditunjuk oleh KPSPAMS untuk 
melakukan pencatatan meter air setiap bulannya. 
 

Mengelola 
Data Anggota

Menambah
Data Anggota

Menghapus 
Data Anggota

Mengupdate
Data Anggota

Mengelola 
Data Penggunaan Air

Mengelola 
Data Meter Air

Menambah
Data Meter Air

Menghapus 
Data Meter Air

Mengupdate
Data Meter Air

Menambah
Penggunaan Air

Menghapus 
Penggunaan Air

Mengupdate
Penggunaan Air

Juru Meter Air

Pelanggan

Administrasi

Laporan
Penggunaan Air

Pembayaran 
Penggunaan Air

 

Gambar 2. Diagram Use Case Sistem Pencatat Meter Air 
 
 Sistem ini dirancang untuk digunakan oleh tiga jenis pengguna sesuai dengan tugas 
dan kewenangannya (aktor dapat ditambahkan dan disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan). Sistem ini menggunakan teknologi web yang dapat diakses melalui berbagai 
perangkat yang ada saat ini. Teknologi web dipilih karena mampu mengakomodasi 
transaksi yang terjadi dalam sistem ini, dengan arsitektur pada Gambar 3. 
 

WWW

Pelanggan

Administrasi
Juru Meter  

Gambar 3. Arsitektur Sistem 
  
 Sistem pencatat air yang dikembangkan memiliki empat fitur web utama. Pertama, 
halaman Beranda, yang mencakup menu Informasi dan menu login. Kedua, halaman 
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Pelanggan, yang terdiri dari menu update data pelanggan, menu informasi, dan menu 
tagihan. Ketiga, halaman Administrator, yang meliputi menu pengelolaan data informasi, 
menu pengelolaan data pelanggan, menu pengelolaan data meter air, menu pengelolaan 
data penggunaan air, dan menu pembayaran tagihan. Keempat, halaman juru bayar, yang 
mencakup menu update data penggunaan air dan menu informasi. 
 Pada tahap ini, seluruh rancangan sistem diimplementasikan. Sistem ini 
dikembangkan dalam dua versi aplikasi SICAIR, yaitu SICAIR 1.1 dan SICAIR 1.2, 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan masukan dari pengguna selama 
proses uji coba, aplikasi SICAIR 1.1 disempurnakan menjadi SICAIR 1.2 dengan 
penambahan beberapa fitur. Penambahan fitur tersebut mencakup peran pengguna 
baru, yaitu petugas lapangan, antarmuka untuk admin yang memungkinkan pembaruan 
harga per meter kubik, serta pengelompokan meter air sesuai lokasi untuk 
mempermudah administrasi dan pengecekan lapangan. 

Tabel 1. Hasil Tahapan Pengembangan Sistem 

Keterangan Prototype 1 Prototype 2 

Nama 
Program  

SICAIR 1.1 SICAIR 1.2 

Tampilan 
Dasboard 

 

 

 

 
 

Penambahan  • User Petugas Lapangan sudah 
ditambahkan. 

• Penambahan antarmuka untuk admin 
dapat melakukan update harga per meter 
kubik sudah dilakukan. 

• Meter air sudah dikelompokkan sesuai 
lokasi untuk mempermudah administrasi 
dan pengecekan lapangan. 

Evaluasi • Tampilan dibuat lebih 
menarik. 

• Sistem masih local network. 
• Penambahan meter air 

sesuai lokasi. 

 

Saran • Penambahan user untuk 
petugas pengisi data meter. 

• Harga per meter3 sebaiknya 
dapat dibuat fleksibel. 

• Aplikasi dibuat online. 

 

Tanggapan  Membuat online masih menunggu rapat 
internal terkait kebutuhan dana pemeliharaan 
per tahun. 
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 Proses implementasi sistem dijelaskan sebagai berikut. Pertama, implementasi 
halaman utama sistem. Pengguna diberikan akses ke berbagai fitur, termasuk Beranda, 
Layanan, Informasi, Hubungi Kami, dan Halaman Login untuk Administrator dan 
Administrasi. Pengguna diharuskan untuk login sesuai dengan peran mereka untuk 
dapat mengakses SICAIR, dengan memasukkan dua informasi kunci, yaitu nama 
pengguna dan kata sandi. Setelah itu, dengan menekan tombol login, pengguna akan 
diarahkan ke halaman beranda. Tampilan halaman utama dari aplikasi SICAIR. 
 Proses kedua adalah implementasi halaman penambahan pelanggan dalam sistem 
SICAIR. Halaman ini difungsikan oleh petugas administrasi untuk menambahkan 
pelanggan baru ke dalam sistem (Gambar 4) dan proses perubahan data pelanggan 
(Gambar 5). Informasi yang dimasukkan akan menjadi data referensi dalam proses 
pemberian nomor sambungan air kepada pelanggan tersebut. Data pelanggan yang 
dimasukkan ke dalam aplikasi SICAIR meliputi nomor pelanggan, nama lengkap, nomor 
identitas, nomor telepon, dan wilayah lingkungan tempat tinggal. Setelah semua 
informasi terisi, petugas administrasi dapat menekan tombol tambah untuk menyimpan 
data atau tombol batal untuk membatalkan proses penambahan data pelanggan. 
 

 

Gambar 4. Halaman Tambah Data Pelanggan SICAIR 

 

 

Gambar 5. Halaman Ubah Data Pelanggan SICAIR 
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 Proses ketiga melibatkan implementasi halaman pendaftaran sambungan air dalam 
sistem SICAIR. Halaman ini dirancang untuk keperluan administrasi dalam mengelola 
program PAMSIMAS dengan memberikan nomor sambungan kepada pelanggan. Nomor 
sambungan diberikan oleh KPSPAMS setelah dilakukan survei lokasi, sehingga 
memungkinkan proses pemasangan instalasi air dilakukan. Tampilan halaman 
pendaftaran sambungan air dapat dilihat pada Gambar 6. Sistem secara otomatis akan 
mengambil data pelanggan dengan menginputkan nomor pelanggan dan menekan 
tombol cari. 
 

 

Gambar 6. Halaman Pendaftaran Sambungan Air SICAIR 
 
 Proses keempat melibatkan implementasi halaman pencatatan meter air dalam 
sistem SICAIR. Halaman ini dirancang khusus untuk digunakan oleh petugas juru meter 
yang telah ditunjuk oleh pengelola untuk mencatat jumlah atau volume penggunaan air 
sesuai dengan alat ukur yang terpasang pada instalasi air masing-masing pelanggan. 
Petugas harus memastikan bahwa kode sambungan pelanggan telah diinput dengan 
benar sebelum melakukan pencatatan meter air melalui sistem SICAIR, dapat dilihat 
pada Gambar 7. 
 

 

Gambar 7. Halaman Pencatatan Meter Air 
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 Proses kelima melibatkan implementasi halaman tagihan air dalam sistem SICAIR. 
Halaman ini dirancang untuk digunakan oleh petugas administrasi dalam 
menyampaikan informasi tagihan bulan berjalan kepada pelanggan. Tampilan halaman 
tagihan air, dapat dilihat pada Gambar 8. Dengan adanya halaman tagihan air, petugas 
administrasi dapat memberikan informasi tagihan bulanan kepada pelanggan secara 
efisien dan tepat waktu. Salah satu keuntungan utama dari halaman ini adalah bahwa 
perhitungan tagihan tidak lagi harus dilakukan secara manual. SICAIR secara otomatis 
akan menghitung tagihan setiap pelanggan berdasarkan pemakaian air mereka pada 
bulan tersebut. 
 

 

Gambar 8. Halaman Tagihan Air Pelanggan 
 

Pengujian Sistem 

 Pengujian dilakukan untuk memverifikasi apakah aplikasi yang dikembangkan 
dalam penelitian ini dapat beroperasi sesuai dengan tujuan awalnya dan apakah dapat 
digunakan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil dari pengujian sistem tersebut 
terdokumentasi dalam Tabel 2. Proses pengujian dilakukan secara dua kali. Pada tahap 
pengujian awal, ditemukan bahwa fungsi tombol untuk menampilkan data laporan 
penggunaan air belum berjalan sesuai dengan harapan KPSPAMS, yang menginginkan 
kemampuan untuk menyaring laporan setiap minggu dan bulanan serta menyimpan 
laporan dalam format PDF. Dalam rangka merespon umpan balik dari pengguna, 
dilakukan perbaikan aplikasi. Setelah perbaikan selesai, tahap pengujian kedua 
dilakukan. Dalam tahap ini, ditemukan bahwa semua fungsi tombol dalam aplikasi 
SICAIR telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Semua tombol dalam aplikasi 
tersebut telah berfungsi dengan baik sesuai dengan rancangan. Kesimpulannya, aplikasi 
ini telah bebas dari kecacatan, sehingga siap digunakan untuk mendukung proses 
pencatatan yang diinginkan. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem 

No. 
Materi 

Pengujian 
Harapan 

Pengujian 
Hasil Uji 1 Hasil Uji 2 

1 Halaman 
login 

Menampilkan 
login Page 

Halaman login berhasil 
ditampilkan. 

Berhasil 

2 Melakukan 
login 

Tombol login 
berfungsi 

Tombol login berfungsi. Berhasil 

3 Menampilkan 
Dasboard 

Dasboard tampil 
sesuai user login 

Dasboard tampil sesuai 
user login. 

Berhasil 
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Tabel 3. Lanjutan Hasil Pengujian Sistem 

No. 
Materi 

Pengujian 
Harapan 

Pengujian 
Hasil Uji 1 Hasil Uji 2 

4 Menambah 
data 

Tombol 
menambah data 
berfungsi 

Seluruh tombol tambah 
data pada laman SICAIR 
berfungsi. 

Berhasil 

5 Mengedit 
data 

Tombol mengedit 
data berfungsi 

Seluruh tombol edit data 
pada laman SICAIR 
berfungsi. 

Berhasil 

6 Menghapus 
data 

Tombol 
menghapus data 
berfungsi 

Seluruh tombol hapus 
data pada laman SICAIR 
berfungsi. 

Berhasil 

7 Simpan data Tombol 
menyimpan data 
berfungsi 

Seluruh tombol simpan 
data pada laman SICAIR 
berfungsi. 

Berhasil 

8 Cari data Tombol mencari 
data berfungsi 

Tombol ini sudah 
berfungsi pada laman 
data pelaggan, namun 
belum berfungsi pada 
laman pencarian tagihan 
yang sudah terbayar. 
Selain itu, tombol 
pencarian data ini belum 
dapat di filter 
berdasarkan waktu 
tertentu, misalnya per 
minggu, per bulan, per 
tahun. 

Seluruh tombol cari 
data sudah berfungsi. 
Data yang tampil 
dalam pencarian 
sudah dapat terfilter 
sesuai dengan waktu 
yang diinginkan oleh 
user, yaitu per 
minggu, per bulan dan 
per tahun. 

9 Menampilkan 
data 

Tombol 
menampilkan 
data berfungsi 

Tombol ini belum data 
menampilkan laporan 
penggunaan air dalam 
format pdf.  

Seluruh tombol 
tampilkan data dalam 
aplikasi SICAIR telah 
berfungsi. Laporan 
sudah dapat tersaji 
menggunakan format 
pdf sesuai permintaan 
user. 

10 Melakukan 
logout 

Tombol logout 
berfungsi 

Tombol logout telah 
berfungsi 

Berhasil 

 

KESIMPULAN 

 Pengelolaan program PAMSIMAS di Desa Samirono oleh KPSPAMS Tirto Wening 
masih dilakukan secara manual menggunakan buku dan kalkulator. Pendekatan manual 
ini menyebabkan dua isu utama, yaitu ketidakakuratan pencatatan meter pemakaian air 
dan ketidakakuratan dalam pembuatan serta ketepatwaktuan tagihan. Dampaknya, 
operasional pemeliharaan air terganggu, dan pengembangan serta penambahan 
jaringan air terhambat. Langkah dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini, 
diperlukan pengembangan sistem pencatatan meter air. Sistem ini dirancang berbasis 
web menggunakan model pengembangan prototype dan framework bootstrap, dengan 
MySQL sebagai basis datanya. Penelitian ini berhasil membangun sistem pencatatan 
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meter air yang diberi nama SICAIR (Sistem Informasi Pencatatan Air) untuk 
diimplementasikan di KPSPAMS Tirto Wening, Desa Samirono. Hasil pengujian sistem 
menunjukkan bahwa semua fitur SICAIR berfungsi dengan baik dan bebas dari 
kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa SICAIR siap diimplementasikan di KPSPAMS 
Tirto Wening. Pada proses implementasi melibatkan seluruh petugas yang terlibat, yaitu 
dengan diadakan pelatihan kepada petugas KPSPAMS untuk memastikan pengoperasian 
sistem SICAIR berjalan dengan baik. 
 Meskipun sistem yang dikembangkan telah berhasil, masih ada ruang untuk 
pengembangan lebih lanjut di masa depan dengan menambahkan beberapa fitur. 
Pertama, fitur laporan pendapatan, yang akan memberikan informasi tentang total 
pendapatan yang diterima pengelola dari pemakaian air warga. Kedua, fitur denda, yang 
belum diimplementasikan karena kebijakan terkait denda harus disetujui dalam rapat 
desa. Fitur-fitur tambahan ini dapat menjadi fokus pengembangan selanjutnya dalam 
sistem pencatatan air ini. Selain itu, terdapat beberapa tantangan ke depan dengan 
adanya sistem SICAIR seperti: dukungan dari pemerintah daerah terkait dengan 
keterbatasan infrastruktur teknologi, adaptasi pengguna terhadap sistem yang baru 
diimplementasikan, dan keterbatasan tenaga ahli di lingkup desa yang dapat mendukung 
impelementasi dan pemeliharaan sistem. 
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